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ABSTRAK
Isu hukum yang menarik dari pinjam meminjam uang berbasis online ini
u si peminjam menggunakan data diri yang bukan miliknya dalam melakukan
transaksi pinjam meminjam uang berbasis online ataupun si debitur atau
peminjam dengan sengaja tidak melaksanakan kewajibannya yaitu tidak
membayar atau tidak mengembalikan pinjaman ke kreditur atau si penyedia
layanan jasa pinjam meminjam uang berbasis online yang mana hal ini merugikan

pihak kreditur atau penyedia layanan jasa pinjam meminjam uang berbasis online.
Di Indonesia sendiri peraturan mengenai pinjam meminjam berbasis online belum
diatur secara spesifik

Dengan menggunakan metodolo
dilakukan dengan cara meneliti

yait

gi yuridis normatif yaitu penelitian yang
bahan pustaka, penulis bermaksud akan menjawab
permasalahan yang ada yaitu mengenai bagaimanakah karakteristik pinjaman
berbasis online dibandingkan dengan pinjaman secara konvensional serta
bagaimanakah penyelesaian hukum wanprestasi pada perjanjian pinjaman online.

Karakteristik pinjaman berbasis online dibandingkan dengan pinjaman
secara konvensional yaitu didasarkan pada syarat sahnya perjanjian. didasarkan
pada prinsip-prinsip dasar perlindungan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan pada Pasal 29 POJK Nomor 77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam
Meminjam Uang Berbasis Online, antara lain yaitu prinsip transparansi, perlakuan
yang adil, keandalan, keberhasilan dan kemanan data.

Penyelesaian hukum wanprestasi pada perjanjian pinjaman online dilakukan
sesederhana mungkin sebagiamana yang disebutkan didalam Pasal 29 huruf e
POJK nomor 77/POJK.01/2016 yang menjelaskan bahwa penyelesaian sengketa
antara para pihak harus dilakukan secara sederhana, cepat dan juga dengan biaya
yang terjangkau. Para pihak dapat menempuh dua cara untuk menyelesaikan
sengketa mereka, yaitu melalui litigasi dan non litigasi. Secara teoritis apabila
para pihak memilih untuk menyelesaikan sengketa melalui jalur pengadilan atau
litigasi maka diajukan gugatan perdata ke pengadilan yang bersangkutan, namun
apabila para pihak memilih untuk menyelesaikan segketa melalui non litigasi
maka para pihak dapat menyelesaikan melalui mediasi, negosiasi, ataupun
arbitrase yang sesuai dengan Undang-Undang Nomor 30 tahun 1999 tentang
Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa.

Kata Kunci : Pinjaman, Online, Wanprestasi.

Dipindai dengan CamScanner



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL........ S e A ek ek s s o e e |
HALAMAN PERSETUJUAN ......cociciierienninresssmsisssassasssnsmsssnsesnssssssrnsnsnassasssass i
HALAMAN PENGESAHAN........cccootiemeriieeisnsssesnesassnsessessinsssassssississsssnsssss i
HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN ......cociiiimminnnnieisinicninanannnnes iv
ABSTRAK cconmmmmmsermsmmspiaiosdbiiudbt s St Do e U Il asrens v v
KATA PENGANT AR .. oo ioreirsmsanssseiesssainsasenss b snsans iseassdassssserasasivassaussapisuesssssss vi
DAFTAR I8 oo i s i it s o r otk lead di s B ity dms gy i viil
BAB [.  PENDAHULUAN
Ao latar RElAlang. oo ol e B T b i e s s 1
B L P eraestiian Masalah oo o e e s 7
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ..............cccecvvvecrcriniseessnsoreess 8
D. Ruang Lingkup Penelitian .......osscirsscnssensiotaistasiiesinsdtza i 0
E. Metodologi Penelitian.......csusrsssmoimmsssssonsasiiotiisn e S U
F. ‘Definist Operasional i...aimasiimmsesimrnninnii e R L
G.. Sistematika PenuliSan...........cocussenssicssnsssonsiassai T 12
BAB 1I. TINJAUAN PUSTAKA
A; Pengertian Perfanfian........ i sressaasananuissone i NENS 14
B. Pengertian Pinjam Meminjam ... TR RN | &)
C. Pengertian Pinjaman Berbasis Online ..............cceceeueenn.o... 24
D. Pengertian Wanprestasi v v imiesiminmsiesici 36
BAB 1II. PENYELESAIAN HUKUM WANPRESTASI PADA
PERJANIJIAN PINJAMAN ONLINE
A. Karakteristik Pinjaman Berbasis Online Dibandingkan
Dengan Pinjaman Secara Konvensional ...........occcoeieene..... 40
B. Penyelesaian Hukum Wanprestasi Pada Perjanjian
Pinjaman ORlINe ..ot e T o 50
BAB IV. PENUTUP
A Kesimpulan. ..o sieiin it i s s R 57
B AT i i s e e e A e R 58
DAFTAR PUSTAKA cociivisiosismsressonmsiscissmstsomnmsssitiiessr syt S 59

viii

Dipindai dengan CamScanner



BAB IV

' PENUTUP "

Kesimpulan

RBerdasarkan pada uraian hasil penelitian dan pembahasan, maka
enulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

Karakteristik pinjaman berbasis online dibandingkan dengan pinjaman
secara konvensional yaitu didasarkan pada syarat sahnya perjanjian.
didasarkan pada prinsip-prinsip dasar perlindungan yang ditetapkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan pada Pasal 29 POJK Nomor 77/POJK.01/2016
tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Online, antara lain
vaitu prinsip transparansi, perlakuan yang adil, keandalan, keberhasilan
dan kemanan data.

2 Penyelesaian hukum wanprestasi pada perjanjian pinjaman online
dilakukan sesederhana mungkin sebagiamana yang disebutkan didalam
Pasal 29 huruf e POJK nomor 77/POJK.01/2016 yang menjelaskan
bahwa penyelesaian sengketa antara para pihak harus dilakukan secara
sederhana, cepat dan juga dengan biaya yang terjangkau. Para pihak
dapat menempuh dua cara untuk menyelesaikan sengketa mereka, yaitu

melalui litigasi dan non litigasi. Secara teoritis apabila para pihak

memilih untuk menyelesaikan sengketa melalui jalur pengadilan atau

litigasi maka diajukan gugatan perdata ke pengadilan yang bersangkutan,

"amun apabila para pihak memilih untuk menyelesaikan segketa melalui

"0 litigasi maka para pihak dapat menyelesaikan melalui mediasi,
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